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ABSTRAK

Dalam slametan banyak dijumpai adanya sajen-sajen yang mempunyai makna dalam simbol yang terkandung di dalamnya yaitu berupa bentuk simbol, fungsi simbol dan makna simbol, inilah yang menjadi objek penelitian penulis untuk mendeskripsikan bentuk simbol, fungsi simbol dan makna simbol dalam tata cara upacara Tingkeban. Adapun metode yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Sumber data yang digunakan adalah para informan baik yang terlibat maupun yang dianggap mengerti tentang tradisi tersebut, yaitu para tokoh masyarakat serta buku-buku yang menunjang dalam penelitian tersebut. Pengamatan ini dilakukan terhadap nilai simbolisme dalam bentuk, makna, dan fungsi dari masing-masing prosesi ataupun perlengkapan di masyarakat di Desa Celawan Kecamatan Pantai Cermin, sehingga ditemukan nilai-nilai simbolisme yang menjadi bahan penelitian. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan Teori Clifford Geertz. Selain itu penelitian ini juga menggunakan penelitian nilai kajian simbolisme. Hasil penelitian ini tata cara tingkeban memiliki tiga jenis berdasarkan tujuannya yaitu Dilihat dari bentuknya upacara adat yang dilakukan oleh seseorang yang dikaruniai bayi dalam kandunganya yang sudah berusia tujuh bulan. Kajian simbolisme tata cara tingkeban di masyarakat Jawa Desa Celawan Kecamatan Pantai Cermin yaitu meliputi 1) Deskripsi bentuk simbol, 2) deskripsi makna simbol, dan 3) deskripsi fungsi simbol. Berdasarkan penelitian di atas diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian mengenai tata cara tingkeban(hamil tujuh bulan), dengan menggunakan pendekatan sehingga mampu menemukan hal-hal baru yang menarik. Bagi dunia pendidikan, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap pemahaman karya sastra khususnya yang berkaitan dengan pengajaran sastra dan budaya, dan juga tata cara prosesi upacara bagi orang yang hamil tujuh bulan. Selain itu dapat digunakan sebagai dorongan bagi mahasiswa dan pelajar untuk lebih memperhatikan kajian simbolisme dalam tradisi atau upacara di masyarakat.
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ABSTRACT

In slametan, there are many offerings that have meaning in the symbols contained
therein, namely in the form of symbol forms, symbol functions and symbol
meanings, this was the objective of the research to describe the form of symbols,
symbol functions and symbol meanings in Tingkeban ceremony procedures. The
method used was qualitative research done descriptively with data collection
through observation and interviews. The sources of data used were informants
both involved and who were considered to understand about the tradition, namely
community leaders and books that support the research. This observation was
made on the value of symbolism in the form, meaning, and function of each
procession or equipment in the community in Celawan Village, Pantai Cermin
Subdistrict, so that symbolism values were found to be the material of research. In
this research, the approach of Clifford Geertz Theory was used. In addition, this
research also used research on the value of symbolism studies. The results of this
research had three types of procedures based on their purpose, namely: Judging
from the form of traditional ceremonies carried out by someone who is blessed
with a baby in his womb who is seven months old. The research of symbolism of
tingkeban procedures in the Javanese community of Celawan Village, Pantai
Cermin Subdistrict, includes 1) Description of symbol shapes, 2) description of
symbol meaning, and 3) description of symbol functions. Based on the research
above, it is hoped that further researchers can develop research on Tingkeban
procedures (seven months pregnant), using an approach so as to be able to find
new mterestmg things. For the world of education, it is hoped that the results of
¢y Loy contribute ideas to the understanding of literary works,
chgted to the teaching of literature and culture, and also the
8monial processions for people who are seven months
i, it can be used as an encouragement for students and

Keyworsbolic meaning, tradition, Javanese Tingkeban

L

i





